
BAB I

PENDAHULUAN

I.1
Latar Belakang
Perbedaan dunia kerja dengan masa kuliah akan sangat terasa karena dalam pemberian teori dengan praktek dalam dunia kerja agak sedikit berbeda dalam pelaksanaanya. Maka dari itu dalam hal menciptakan para tenaga ahli yang siap untuk terjun ke dunia kerja yang sesungguhnya Fakultas Desain program studi Desain Interior UNIKOM memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk melakukan Kerja Praktek (KP) sebagai salah satu cara membekali mahasiswanya sebelum terjun ke dunia kerja yang sesungguhnya.

Karena Persaingan dunia kerja yang semakin lama semakin meningkat, mengharuskan sebuah perusahaan tidak hanya memiliki visi dan misi yang kuat, namun juga diiringi dengan fasilitas dan kerja keras anggota. Untuk memiliki anggota atau tenaga kerja yang berkualitas, harus memiliki sebuah pengetahuan dan pengalaman nyata di dunia kerja. 
Banyak  pengetahuan dan pengalaman yang dapat diambil pada saat mahasiswa melakukan kerja praktek, mahasiswa atau praktikan mendapatkan pengetahuan dan pengalaman yang belum tentu didapat pada saat kuliah.  Dalam proses pelaksanaan kerja praktek diharapkan mahasiswa atau pratikan agar dapat bekerja sendiri ataupun dengan orang lain dalam satu tim untuk dapat menyelesaikan  proyek yang akan dikerjakan, adanya pembagian kerja yang dapat membuat mahasiswa atau pratikan lebih fokus pada apa yang dikerjakannya dan dapat menyelesaikan proyek dalam kurun waktu yang telah ditetapkan.

I.2
Maksud Dan Tujuan Kerja Praktek
Maksud dan tujuan diadakannya kuliah kerja praktek adalah untuk melatih mahasiswa agar lebih peka terhadap lingkungan kerja yang akan mereka alami. Praktek kerja ini juga memberikan wawasan dan pengetahuan yang bertujuan agar mahasiswa pelaku kerja praktek dapat mengerti dan memahami permasalahan yang terjadi dari setiap tahapan proses kerja. Serta diharapkan mahasiswa dapat melatih diri untuk dapat menganalisa serta memecahkan masalah yang muncul dan membiasakan mahasiswa dapat berpikir untuk dapat memecahkan persoalan tersebut. Sehingga dapat menjadi sumber daya manusia yang benar-benar siap menghadapi persaingan pada dunia kerja sesungguhnya.
Selain itu juga maksud dan tujuan mata kuliah kerja praktek sebagai berikut :   

1. Mahasiswa mengalami & memahami proses Perancangan atau Pelaksanaan Proyek Interior secara nyata.

2. Mahasiswa dapat menerapkan disiplin ilmu yang di dapatkan saat kuliah lebih dini.

3. Mahasiswa memahami manajemen Kantor/Perusahaan tempat Kerja Praktek

Sangat diharapkan menjadi sarana yang dapat menjebatani antara dua lingkungan yang memiliki karakteristik berbeda. Melalui kerja praktek ini mahasiswa dapat memperoleh pengetahuan dan pengalaman yang mungkin belum didapat dikampus. Memberi bekal pengetahuan dan pengalaman akan koprofesian Desain Interior. Sehingga mahasiswa nantinya akan lebih mudah beradaptasi pada lingkungan keprofesiannya.

I.3
Lingkup Dan Prosedur Pelaksanaan Kerja Praktek

1.3.1
Ruang Lingkup 



Lingkup pekerjaan yang dilakukan praktikan adalah seluruh proses pekerjaan dari suatu proyek desain interior mulai dari tahap perencanaan, tahap perancangan, serta tahap pelaksanaan. Dari ketiga tahap tersebut, tahap perancangan merupakan tahap utama yang dikerjakan oleh praktikan. Dalam tahap ini berbagai gambar kerja yang dibutuhkan dibuat secara langsung praktikan namun tetap dalam bimbingan seorang desainer interior.

1.3.2
Prosedur Pelaksanaan Kerja Praktek 


Untuk mengikuti mata kuliah kerja praktek ini terdapat beberapa persyaratan yang harus terpenuhi oleh mahasiswa, baik yang ditentukan oleh dosen koordinator mata kuliah DI 37502 Kerja Praktek maupun yang dikeluarkan oleh pihak perusahaan tempat dimana mahasiswa dapat diterima untuk melakukan kerja praktek, yaitu :

A.
Persyaratan akademis 

1. Telah lulus mata kulih DI 36304 Desain Interior IV atau telah   Menyelesaikan dan lulus seluruh mata kuliah tahap sarjana muda.

2. Terdaftar sebagai mahasiswa dalam semester berjalan. 

3. Menyampaikan surat pemberitahuan kepada koordinator mata kuliah DI 307502 Kerja Praktek Desain Interior.
4. Melaksanakan kerja praktek minimal 2 bulan. 

5. Secara berkala melaporkan perkembangan hasil kerja baik kepada koordinator mata kuliah DI 37502 Kerja Praktek. 

6. Membuat laporan secara tertulis setelah menyelesaikan kerja praktek yang dilengkapi dengan dokumen gambar yang dibuat praktikan selama melakukan kerja praktek.
B. 
Persyaratan yang diminta oleh LOOKSMART Interior
1. Telah lulus mata kuliah DI 36304 Desain Interior IV atau telah menyelesaikan dan lulus seluruh mata kuliah tahap Sarjana muda.
2. Dapat bekerja sama dengan para pekerja lain dalam satu tim.
3. Bermotivasi tinggi, kreatif serta bertanggung jawab.
4. Memiliki wawasan dalam bidang interior juga dapat berkomunikasi dengan baik dengan pihak ataupun klien perusahaan .
5. Bersedia mengikuti tata tertib yang ditentukan pihak perusahaan.

6. dapat membuat gambar kerja secara manual ( freehand ) maupun dengan program 3D  dan CAD.

C. 
Persyaratan peraturan kerja praktek

1. Tempat kerja praktek 

Tempat kerja praktek adalah perusahaan konsultan interior LOOKSMART dengan alamat Jl. Cisatu No 21 Ciumbuleuit, Bandung.
2. Peserta kerja praktek 

Peserta kerja praktek adalah mahasiswa desain interior yang telah mengajukan surat permohonan resmi dari lembaga atau universitas dengan memenuhi persyaratan dan kualifikasi yang telah ditentukan oleh perusahaan.
3. Masa kerja praktek

Kerja praktek dijalankan minimal selama 2 bulan masa kerja dengan memenuhi sejumlah jam kerja yang ditetapkan perusahaan, terhitung mulai tanggal surat yang ditandatangani oleh praktikan dan Kepala Divisi Interior dan melalui surat pemberitahuan lembaga yang bersangkutan. 

4. Jam kerja praktikan 

Jam kerja disesuai dengan perjanjian sebelum melaksanakan kerja praktek dengan mengikuti jam kuliah mahasiswa bersangkutan dikarenakan mahasiswa tersebut masih mengikuti secara aktif proses perkuliahan.
5. Presentasi 

Setelah mendapat tugas maka akan segera direvisi kembali.
I.4
Sistematika Pembahasan  

Dalam laporan ini ditulis hasil penulis selama melakukan kerja praktek dengan sistematika pembahasan sebagai berikut :

BAB I Pendahuluan 

Terdiri dari latar belakang, maksud dan tujuan, batasan masalah, lingkup dan proses kerja metode pengumpulan data, dan sistematika pembahasan.

BAB II Tinjauan Umum 

Merupakan penjelasan dan penjabaran dari perusahaan tempat melakukan kerja praktek, penjelasan mulai dari sejarah singkat dan profil perusahaan, lingkup kerja perusahan, proses penanganan proyek serta proyek-proyek yang pernah ditangani perusahaan ini.

BAB III Pengenalan Perusahaan

Berisi seluruh laporan hasil kerja praktikan yang mencakup semua yang telah dikerjakan oleh praktikan saat melakukan kerja praktek di perusahaan, dan dilengkapi beberapa dokumen gambar kerja yang telah dibuat praktikan selama melakukan kerja praktek.

BAB VI Laporan Kerja Praktek 

Merupakan penutup dari laporan kerja praktek, yang terdiri dari manfaat kerja praktek, berbagai masalah yang pernah dialami selama melakukan praktika serta kesimpulan dan saran-saran.

BAB V Kesimpulan dan Saran

· Kesimpulan berupa ulasan singkat terkait dengan tujuan KP dan hasil dari KP, menjelaskan :

1. Apakah tujuan KP tercapai/ tidak,

2. Bagaimana tujuan tersebut dicapai atau mengapa tidak tercapai,

3. Menjelaskan Kinerja Perusahaan serta Mahasiswa Praktikan.

· Saran berupa:

Ulasan singkat terkait dengan permasalahan yang dihadapi oleh mahasiswa dan perusahaan tempat KP. Bagian ini juga merupakan umpan balik bagi Prodi Desain Interior UNIKOM untuk senantiasa memperbaiki sistem pembelajaran.

BAB II

TINJAUAN UMUM KONSULTAN

2.1
Pengertian  Perusahaan  Konsultan  Desain   Interior
2.1.1 Definisi Interior

Bagian dalam dari gedung (ruang dan sebagainya). Kamus Besar Bahasa Indonesia, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Penerbit: Balai Pustaka, 1998.

2.1.2 Definisi Biro Konsultan Interior


Biro konsultan merupakan suatu badan usaha atau perorangan yang mendapat kepercayaan untuk memberi jasa dalam bidang perencanaan atau jasa lainnya yang berhubungan dengan persiapan pelaksanaan suatu rancang bangun.


Biro konsultan perencana merupakan badan usaha yang berbadan hukum dengan lingkup kerjanya yang meliputi merencanakan dan memberikan saran-saran yang dituangkan dalam bentuk gambar dengan batasan yang ditentukan oleh pemberi tugas baik secara teknis maupun secara administratif, sekaligus pula memberikan jasa di bidang persiapan dan pengawasan pekerjaan pada suatu proyek.

Sedangkan perusahaan konsultan perencanaan dan perancangan desain interior adalah perusahaan yang membantu masyarakat ataupun klien dalam merencanakan dan merancang suatu ruang bangunan agar tercipta gubahan ruang yang sesuai dengan keinginan dan kebutuhan. Selain itu, komposisi ruang diorganisasikan secara efektif dan efisien namun tidak meninggalkan aspek desain dan estetika sehingga pengguna ruang tersebut akan merasa nyaman dan aman.

Dalam kegiatan perencanaan dan perancangan desain interior dibutuhkan berbagai ide  yang  inovatif dan kreatif agar tercipta suatu gubahan ruang ataupun karya yang mampu menarik perhatiaan konsumen. Sehingga, dapat mengubah jalan pikirannya untuk memanfaatkan jasa konsultan perencanaan dan perancangan desain interior. Disamping itu ketegasan dan kepandaian untuk membaca apa yang diinginkan oleh klien sangat dibutuhkan. Pihak konsultan harus mampu mewujudkan suasana yang diinginkan oleh klien terhadap bidang atau ruang yang dimilikinya. Oleh karena itu, seorang konsultan memerlukan wawasan dan kemampuan untk menguasai pokok pembahasan apa yang biasanya terjadi saat mengusulkan berbagai macam ide atau gagasan untuk klien.

Ide atau gagasan yang dimiliki oleh pihak konsultan diimbangi oleh segala macam teori-teori tentang pengetahuan bidangnya yaitu desain interior. Segala bentuk gagasan atau ide baik merupakan suatu bentuk skematik atau konsep, ditimbali dengan nilai atau harga yang sesuai dengan apa yang telah diberikan. Semua itu dapat terjadi bila adanya kesepakatan antara dua belah pihak./
2.2 Bentuk Perusahaan

2.2.1 Berdasarkan Bidang Pekerjaan

a. Biro Perencana dan Perancangan (umum)

Biro ini mengkhususkan diri dalam membuat dan memberikan jasa di bidang pembuatan rancangan lingkungan buatan (termasuk)



melaksanakan pengawasan agar bangunan sesuai dengan maksud perancangan). Perancangan yang dimaksud di sini adalah perancangan arsitektur (pra-rencana dan gambar kerja). Perancangan landscape, perancangan kota atau wilayah (planologi), perancangan proyek usulan, dan lain-lain. Jenis pekerjaan ini biasanya disebut dengan istilah desain.
b. Biro Perencanaan Teknik

Biro ini menghitung dan merancang system-system bangunan yang diperlukan dalam sebuah bangunan seperti system sub-struktur (termasuk pengukuran daya dukung tanah), struktur (kekuatan bangunan), manajemen konstruksi, mekanikal dan elektrikal, utilitas, termasuk menghitung kebutuhan bahan bangunan. Biro seperti ini biasanya disebut Biro Engineering.

c. Biro Konsultan Pengawas

Biro ini bekerja dalam bidang penyusunan jadwal dan pengaturan proyek serta membantu pemilik proyek dalam pengawasan pelaksanaan pembangunan. Pekerjaan ini biasa disebut Manajemen Konstruksi

2.2.2 Berdasarkan Kepemilikan

a. Perseorangan

Dipimpin dan dimiliki oleh satu orang yang memegang tanggung jawab penuh dalam mengorganisasi, mengatur, mengontrol, memimpin, dan memberi jiwa pada biro tersebut secara teknis maupun keuangan.

Kekurangannya 

·     terbatasnya dana maupun keahlian.


 Keuntungannya 

·     dapat bergerak secara lebih fleksibel karena manajemennya yang lebih sederhana dan mudah.

b. Gabungan atau Kelompok

Gabungan dari pemilik modal, baik pemerintah maupun swasta yang mempunyai keahlian dan modal yang disepakati bersama. Sementara kedudukan maupun keuntungan masing-masing berdasarkan saham maupun perjanjian.
Kekurangan 

· permasalahan yang dialami menjadi kompleks.


 Keuntungan 

· memiliki tenaga ahli yang berbeda-beda serta fasilitas yang lengkap dikarenakan modal yang mencukupi.

2.3 Tugas, Wewenang dan Tanggung Jawab Konsultan Interior
Seperti yang sudah kita ketahui, kewajiban dari sebuah biro konsultan adalah menyiapkan DOKUMEN LELANG yang berisi:

1. Gambar-gambar Desain

 Gambar-gambar Desain meliputi:

·   Sketsa gagasan/desain konseptual

·   Mengungkapkan keinginan -keinginan klian dalam bentuk sketsa- sketsa, grouping dari kegiatan.

·     -  Pengolahan data/konsep (khusus untuk kantor)

·        Rencana dan program ruang (1 :100)

·        Lay-out/denah tanpa furniture/mebel

·     -  Prarencana

·        Lay-out interior dengan posisi peletakkan furniture/mebel.

·        Potongan-potongan (1:50)

·     -  Pengembangan desain (Design Development)

·        Desain furniture/mebel

·        Gambar-gambar kerja

·        Detail  ( 1:20, 1:10, 1:1)

2. RKS

RKS (Rencana Kerja dan Syarat-syarat)  merupakan petunjuk tertulis mengenai pelaksanaan pekerjaan yang berkaitan dengan hal-hal yang bersifat umum, administratif maupun teknis.

3. RAB

RAB adalah salah satu tugas konsultan untuk mendapatkan angka/jumlah biaya/uang/dana yang harus dikeluarkan klien untuk proyek; juga sebagai tolok ukur dalam penilaian surat penawaran yang masuk  pada saat tender/pelelangan.

Pada tahap brifing RAB adalah:

1.  Perkiraan atau  taksiran awal yang dihitung secara “rule of the thumb”.

2.
Perkiraan berdasarkan suatu standard/patokan harga yang sudah ada berdasarkan  suatu tabel/daftar yang ditetapkan oleh suatu instansi/cq.  DITJEN CIPTA KARYA - Departemen Pekerjaan Umum (PU) atau Bappenas.

3. Perkiraan ataupun suatu patokan angka yang diperoleh berdasarkan pengalaman mengerjakan proyek sejenis.

bila seandainya diperlukan maka masih bisa ditambah dengan

         4.  Pekerjaan pelengkap dan pendukung

         5.  Pekerjaan khusus
Konsultan Interior juga bertanggung jawab :
1. Melakukan apa yang diharapkan dan dibutuhkan klien.
2. Memberi usulan dan pertimbangan kepada klien secara objektif  baik berupa usulan umum dan khusus untuk menemukan solusi dalam desain.
3. Memberikan nilai lebih dan mempunyai daya jual tinggi dari desain yang diciptakan.
4. Dapat memajukan dunia interior baik dalam desain, klien, konsumen maupun hasil akhirnya

5. Menghasilkan desain yang selalu mempertimbangkan nilai originalitas dan kreatifitas penyampaian ide yang kreatif dan inovatif.
6. Melakukan persaingan yang sehat dan tetap berada dalam jalur peraturan yang berlaku.
2.4 Sistematika Proyek  

Sistematika proyek mempunyai dua sub bahasan, yang termasuk sistematis proyek bahasan adalah sebagai berikut :

1. Penetapan tujuan  dan fungsi proyek sebagai objek.
2. Perencanaan strategis, yaitu ;
a. Perencanaan meliputi rencana dan pengambilan keputusan penting yang berpengaruh besar didalam penyelenggara proyek

b. Perencanaan yang disiapkan oleh corporate planner pemilik proyek, dengan petunjuk pimpinan perusahaan 

3. Perencanaan lingkup pekerjaan.
Menentukan proses kelangsungan proyek atau pembatalan kegiatan proyek ditahap berikutnya setelah mempelajari hasil-hasil studi kelayakan:

· Meletakan dasar-dasar filosofi proyek.
· Menentukan bobot sasaran proyek.
· Membuat garis besar anggaran dan jadwal.
· Menentukan personil pelaksanaan  proyek.
· Memilih macam kontrak.
2.5 
Definisi Proyek  

Proyek berasal dari kata project yang berarti rencana pelaksanaan suatu program / gagasan / ide / pekerjaan. Seseorang ahli mengatakan bahwa proyek adalah suatu kegiatan investasi yang mengubah sumber-sumber modal untuk menciptakan aset yang diharapkan dapat memberikan keuntungan setelah beberapa periode.

Definisi proyek adalah suatu rangkaian kegiatan yang lahir dari adanya kebutuhan, yang mempunyai tujuan untuk mencapai suatu hasil akhir yang sesuai dengan kebutuhan tersebut dan dilaksanakan secara berkesinambungan dalam waktu yang telah ditentukan dengan anggaran biaya yang telah disediakan.

Seiring dengan perkembangan zaman, istilah ini mengalami beberapa perubahan, dalam ilmu desain,  istilah proyek berarti sebuah ‘order’ atau ‘kerjaan’ yang  harus digarap sedemikian rupa sehingga bisa memberikan keuntungan bagi kedua belah pihak, yaitu klien sebagai pemberi proyek dan desainer / anggota perusahaan sebagai penggarap dan pelaksana proyek.
Berdasarkan keputusan Menteri Sekretaris Negara No. 3574/TPPBPP/1985/BAB IV pasal 3 ayat 3 dan 4:

a. Kelas A

Mampu dan layak untuk merencana bangunan-bangunan umum dan besar (dengan perkiraan biaya di atas 100 juta) dalam menangani proyek-proyek pemerintah dan proyek yang ditanganinya berskala nasional.

b.
Kelas B


Merupakan biro-biro yang merencanakan proyek-proyek pemerintah yang berskala propinsi dengan biaya berkisar 51 hingga 100 juta.

c. Kelas C

Merupakan biro-biro kecil yang pada umumnya menangani rumah-rumah tinggal, took, dan lain-lain. Untuk proyek-proyek pemerintah biasanya berskala kabupaten atau kotamadya seperti sekolah, puskesmas, tempat ibadah, dan lain-lain yang bernilai antara 0 sampai 50 juta.

Dengan mengetahui luas ruangan yang kita butuhkan dan standard harga per M2, maka kita dapat membuat taksiran awal bagi pembiayaan proyek.
Proyek sangat luas kaitannya dengan segala macam bentuk pekerjaan. Dalam bidang interior,  proyek yang sudah diterima dan disepakati mempunyai beberapa rangkaian yang tidak dapat dipisahkan. Dalam arti lain, selalu terjadi secara berkesinambungan dan saling berhubungan. Seperti halnya dalam sebuah proyek dibidang interior awalnya terjadi penentuan konsep atau tema, yang kemudian diteruskan sketsa dan gambar bentuk secara sistematis, lalu kemudian diteruskan dengan pembuatan layout, pada tahap ini biasanya terjadi pengulangan dan perubahan hingga mendapat kesepakatan atau biasa disebut sebagai revisi. Setelah proses tersebut, akan diteruskan pada gambar kerja, dimana disini sudah mulai jelas terlihat bentuk, ukuran, warna, ataupun materialnya yang sesuai dengan konsep dan temanya. Untuk melihat hasil akhirnya dituangkan dalam bentuk gazmbar perspektif, dilengkapi dengan warna dan efek cahaya.

2.6 
Beberapa cara Mendapatkan Proyek

Perusahaan konsultan desain menggunakan beberapa langkah untuk mendapatkan suatu proyek, langkah yang seringkali terjadi adalah melalui hubungan sejawat atau rekanan bisnis. Langkah tersebut dapat menjadi berkembang dengan adanya koneksi yang baik dan jika suatu perusahaan konsultan tersebut memiliki kualitas pekerjaan yang baik, maka klien dapat melakukan promosi kepada rekan lainnya. Langkah kedua adalah dengan melakukan kegiatan promosi, dalam hal ini perusahaan memiliki staff marketing. Staff tersebut bertugas untuk menawarkan jasa ataupun bentuk lainnya kepada beberapa potensi lahan agar bisa mendapatkan proyek dengan strategi yang ada. Langkah ketiga adalah melalui strategi pemasaran dan advertising, banyak cara yang bisa ditempuh melalui strategi ini, misalnya melalui penyebaran company profile, brosur ataupun pemasangan iklan di beberapa media.

Untuk dapat membangun suatu perusahaan konsultan yang sukses tidaklah mudah. Kerja keras,  kemauan serta etos kerja yang tinggi akan sangat dibutuhkan untuk dapat menghasilkan suatu karya yang orisinal, inovatif dan kreatif. Selain itu, pengalaman dan prestasi perusahaan dalam menangani suatu proyek juga turut berperan. Jika perusahaan konsultan desain mempunyai berbagai pengalaman dan telah mengerjakan proyek dengan prestasi yang cukup baik dan memuaskan maka klien pun dapat mengetahui hingga akhirnya dapat percaya dan tertarik untuk menggunakan jasa suatu perusahaan konsultan interior tersebut. Kesempatan akan dapat terbuka setelah mendapat kepercayaan klien. Kepercayaan yang telah didapat haruslah dipertahankan dan ditingkatkan, sehingga perusahaan tersebut dapat berkembang lebih baik.
2.7  Tahapan dalam Pelaksanaan Proyek   

1. Briefing

Orang yang terlibat : Klien, User, Konsultan / Desainer

Tujuan dari tahapan briefing adalah menjelaskan keinginan klien atau user serta biaya yang tersedia kepada konsultan sehingga diperoleh suatu tafsiran yang tepat mengenai jenis proyek yang akan dilaksanakan dan perkiraan yang dibutuhkan.

Proses tahapan briefing :

· Menunjuk pimpinan proyek yang bertanggungjawab kepada klien selama proyek berlangsung

· Menyusun rencana kerja, menunjukan konsultan atau desainer dan ahli

· Membuat T.R.O ( Term of Reference ) yang berisi data-data yang berkaitan dengan proyek tersebut

· Menyusun time schedule dan membuat taksiran biaya

Kendala dalam proses tahapan briefing :

· Belum jelasnya keinginan klien tentang proyek tersebut.

2. Perancangan 

Orang yang terlibat : User, Konsultan / Desainer

Tujuan dari tahap perancangan adalah untuk merealisasikan keinginan klien dan menentukan rancangan, metode konstruksi,

dan lain-lain dalam bentuk visual ( gambar ) untuk memperoleh perhitungan biaya yang pasti.

Kendala : 

Diabaikannya factor pemakain karena dianggap tidak penting.

3. Pelelangan

Orang yang terlibat : Konsultan / Desainer, Kontraktor, Instansi terkait

Tujuan dari tahapan ini adalah untuk memilih, menunjuk kontraktor dan pemborong untuk pelaksanaan proyek.  

4. Pelaksanaan 

Orang  yang terlibat : Konsultan / Desainer, kontraktor

Tujuan dari tahapan pelaksanaan adalah untuk melaksanakan pekerjaan dalam batas waktu yang telah disepakati dengan persyaratan mutu dan biaya yang telah ditentukan.

5. Persiapan Pengguna

Orang yang terlibat : User, Konsultan / Desainer, Kontraktor

Tujuan dari tahap persiapan penggunaan adalah untuk menjamin agar proyek diselesaikan sesuai dengan dokumen kontrak dan semua fasilitas bekerja sebagaimana mestinya.

6. Proses dari persiapan penggunaan terbagi menjadi dua, yakni :

· Berita Acara Penyerahan I

Memberi kesempatan kepada klien untuk menggunakan fasilitas tersebut, sekaligus mendeteksi dan menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan yang sempurna.

· Berita Acara Penyerahan II 

Dilakukan setelah masa retensi berakhir ( + 3 bulan ) pada BAP II seluruh pembayaran diselesaikan sesuai dengan kesepakatan pada dokumen kontrak.

7. Pendayagunaan

Orang yang terlibat : Klien, dan User
Proses ini merupakan tanggung jawab dari klien dan user.    

BAB III

TINJAUAN KHUSUS LOOKSMART INTERIOR CONSULTANT
3.1 Profil Perusahaan
· Data Umum Perusahaan

Nama Perusahaan
: Look Smart Interior Consultant 

Kepemilikan
: Perseorangan

Status Perusahaan
: Pusat

Alamat Perusahaan
: Jalan Cisatu No. 21 Ciumbuleuit, Bandung


  Telp/faks. (022) 2037289

Workshop
: Cimahi

· Sekilas LookSmart

Look Smart Interior Consultant adalah sebuah perusahaan yang bergerak di bidang jasa Desain Interior yang tentunya menawarkan jasa konsultasi desain sekaligus juga pembuatan furniturenya. Didirikan pada tahun 2004 oleh , selaku pemilik dan rekan kerja. LookSmart memiliki studio perancangan yang berlokasi di JL. Cisatu No. 21 Bandung dan sebuah workshop di daerah Cimahi.

3.2
Kepengurusan Perusahaan 

Kepengurusan perusahaan di Perusahaan konsultan interior LOOKSMART adalah sebagai berikut :

Pemilik/Pemimpin Perusahaan
: 
Rendy Tjiptoraharjo
Sekretaris



: 
Deisy Tri Martina, S.Ds 
Manager of Marketing

: 
Melly Lisnawati Theo
Manager ADM


: 
Remilda Julia
Manager Operasional 
 

: 
Yoesoep Noor Amin, S.Ds
3.3
Struktur Organisasi
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Deskripsi Kerja :

a. Pimpinan Perusahaan 

· Melakukan pengawasan atas kebijaksanaan direksi dalam menjalankan perusahaan serta memberikan nasehat kepada direksi

· Memiliki hak memberhentikan sementara seorang atau lebih anggota direksi

· Menyelengarakan rapat umum
b. Sekretaris

Bertugas dalam pembuatan surat menyurat, laporan daftar hadir dan arsip-arsip dan pengadaan peralatan administrasi dan inventaris.
c. Manager of Marketing

Menjalin hubungan baik dengan rekanan, supplier, dan klien yang telah menggunakan jasa perusahaan. Selain itu bagian marketing juga bertanggung jawab dalam promosi berkala  sebagai upaya dalam memperkenalkan perusahaan kepada umum.

d. Manager Keuangan / ADM

Mengawasi kelangsungan perusahaan agar selalu berada pada jalur yang disepakati melalui pengaturan keuangan dan kesejahteraan pegawai.

e. Manager Operasional

Melaksanakan pengawasan dan bertanggung jawab atas pelaksanaan kegiatan perusahaan yang berhubungan dengan pemilihan proyek.

f. Staff Desain

Staff kerja yang melakukan kegiatan perancangan, dari mulai proses perencanaan, interview dengan klien, hingga pembuatan gambar kerja yang akan diserahkan pada staff pelaksana.
g. Staff Pelaksana

Melaksanakan kegiatan pelaksanaan, seperti pembuatan mebel dan custom-made furniture, pengukuran lapangan / proyek hingga pelaksanaan instalasi listrik dan air.
3.4
Lingkup Kerja Perusahaan 

Perusahaan LOOKSMART bergerak dalam arsitektur, eksterior dan interior terutama dalam jasa konsultasi, perencanaan dan perancangan arsitektur dan penataan komposisi interior rumah, pembuatan dan penataan eksterior taman, perusahaan jasa pembuatan meubelair, perusahaan jasa pembuatan dekorasi pelengkap interior hingga menjadi distributor beberapa perangkat home appliances. Mayoritas proyek yang didapatkan merupakan proyek rumah tinggal, apartement, kamar hotel dan pembuatan meubel dan dekorasi interior.
Aktivitas usaha yang dilakukan LOOKSMART INTERIOR secara garis besar meliputi :

1. Bidang Arsitektur 
Dalam bidang arsitektur, perusahaan melakukan proses perancangan dan perancangan suatu rumah tinggal. Perusahaan melakukan tahap perencanaan, seperti menentukan konsep sesuai keinginan dan kebutuhan pengguna dan tahap perancangan, yaitu ; tahap pengkomposisian ruang, penentuan layout, hingga pelaksanaan instalasi listrik. Dalam hal pelaksanaan pembangunan, perusahaan ini, biasanya melakukan kerjasama dengan perusahaan arsitektur dan sipil.
2. Bidang Interior

Bidang interior merupakan proyek yang mayoritas dikerjakan oleh perusahaan ini. Tahap yang dilakukan dimulai dari tahap perencanaan dan perancangan, seperti adanya interview dengan klien, penentuan konsep tema dan gaya ruang, mengakomodasikan berbagai keinginan dan kebutuhan pengguna, hingga tahap penyelesaian masalah dengan gubahan ruang.
Dalam proses konsultan, bidang desain interior menangani sebuah proyek dengan cara sebagai berikut : 

a. Perancangan elemen dalam ruang, dalam artian elemen pada ruang yaitu berupa berbagai meubel yang dibutuhkan dan sebagai pendukung ruangan yang berfungsi untuk pencapaian keinginan dan kebutuhan klien akan ruangannya.
b. Desain fisik dalam ruangan, yaitu pengolahan elemen pembentukan ruang, dalam hal ini yaitu ; lantai, dinding, dan ceiling meliputi penentuan warna, material yang disesuaikan dengan bentuk meubel yang akan digunakan dalam ruang tersebut.

3. Bidang  Ekterior

Perusahaan ini menyediakan jasa perbaikan, pembuatan serta perencanaan dan penataan eksterior, berupa taman, waterfall, dll
4. Bidang  Furniture / Meubelair

Perusahaan ini menerima jasa Custom-Made Furnitur dan jasa perbaikan meubel dan furniture. Pembuatan meubel dan furniture akan disesuaikan dengan konsep ruang dengan mempertimbangan keinginan dan kebutuhan pengguna. Perusahaan ini juga seringkali mendapat proyek perbaikan meubel dan furniture, seperti ; perbaikan rangka, penggantian pelapis dan kain meubel.
5. Bidang  Dekorasi Interior
Perusahaan ini juga menyediakan jasa pembuatan dekorasi pelengkap interior, mulai dari pembuatan dan pemasangan bedding ; bed runner, bed cove dan blanket, pemesanan curtain, wooden blind, vertical blind hingga dekorasi Artwork, seperti lukisan. Dalam hal ini, perusahaan bekerja sama dengan beberapa perusahaan jasa, seperti kerjasama dengan perusahaan pembuatan wooden blind.
3.5  
Sistem Kerja Penanganan Proyek

3.5.1
Pelayanan Konsultasi

Dalam melakukan pelayanan, LOOKSMART INTERIOR memberikan jasa konsultasi mengenai konsep tema dan gaya yang akan diaplikasikan. Setelah adanya kesepakatan antara kedua belah pihak, yaitu pihak klien dan perusahaan, maka proses perancangan akan berlangsung. Dalam proses perancangan seringkali terjadi beberapa revisi. Setelah revisi diajukan dan kedua belah pihak telah terjadi persetujuan, maka berlangsung proses pelaksanaan, dalam hal ini proyek akan ditangani dan diawasi langsung oleh pihak pelaksana perusahaan.

3.5.2 Proses Kerja Penanganan Proyek

1. Tahap untuk menentukan personil yang akan diberi tanggung jawab menangani proyek. Penanggung jawab utama adalah pimpinan perusahaan dan penanganan praktis diserahkan kepada personil perancangan yang ditunjuk.

2. Tahap pengumpulan dan pengolahan data

· Survey lapangan.
· Besar dan lingkup yang akan ditangani.
· Keinginan serta tujuan dari klien ( owner ) sehubungan dengan renovasi dan pembangunan tersebut.
· Biaya / fee yang tersedia / derencanakan. 

· Data / kondisi fisik dari gedung yang ada, jika bangunan yang akan direnovasi tersebut telah tersedia.
· Program ruang, kebutuhan ruang yang diperlukan klien pada proyek tersebut sesuai dengan fungsi dan kebutuhannya.
3. Tahap pra rencana / pra desain

a. Tahap konsep desain

Alternatif sumber :

- Pihak pemberi tugas / klien.
- Pihak konsultan perencana sendiri.
- Gabungan.
b. Tahap sketsa desain

- Grouping , zoning dan bloking.
- Pola sirkulasi manusia dan barang.
- Program ruang. 

c. Tahap penyempurnaan desain

    Dipresentasikan dalam bentuk gambar pra rencana

- Denah / layout furniture.
- Ceiling plan.
- Tampak dan potongan.
- Perspektif.
d. Tahap pengembangan rencana desain

- Tahap perencanaan layout ruang.
- Tahap Perencanaan Furniture.
- Tahap perencanaan mekanikal dan elektrikal.
3.5.3 Fasilitas Perusahaan

Sebagai menunjang kelancaran program perancangan pada perusahaan, disamping mengandalkan sumber daya manusia yang profesional dibutuhkan juga aspek penunjang yang mendukung kegiatan perencanaan dan perancangan. Kelengkapan peralatan yang tersedia turut mempercepat gerak penyelesaian pekerjaaan. LOOKSMART INTERIOR memiliki fasilitas pendukung kerja yang tercantum dalam tabel dibawah ini.
Fasilitas Pendukung Kerja LOOKSMART INTERIOR
	No
	ITEM
	JML
	USER
	FUNGSI
	KET.

	1
	Komputer
	3 unit
	- Drafter

- Desainer

- Administrasi
	- CAD

- 3D MAX

- Mengetik

- fasilitas Internet
	Potensial bagi kinerja drafter

	2
	Printer
	3 unit
	- Drafter

- Desainer

- Administrasi
	- Mencetak
	Penting bagi peresentasi

	3
	Laptop
	1 unit
	- Drafter

- Desainer

- Humas
	-Menampilkan gambar presentasi bagi klien
	Penting bagi presentasi klien

	4
	Telepon
	2 unit
	Seluruh karyawan
	- Berkomunikasi
	Rutin

	5
	Mesin Fax
	1 unit
	Seluruh Karyawan
	-Sarana berkomunikasi
	Rutin

	6
	Meja Diskusi
	1 unit
	Seluruh Karyawan
	-sarana untuk berdikusi bagi karyawan maupun klien
	Rutin


3.6 Beberapa Contoh Proyek yang Ditangani LOOKSMART INTERIOR
Curiculum Vitae Perusahaan 

1. The Green Ciumbuleuit 10 kavling
Tahun
:  2008

Alamat
:  Jln. Cisatu, Ciumbuleuit – Bandung

Pemilik
:  Developer

2. Cendana Townhouse
Tahun
:  2008

Alamat
:  Cipaku, Setiabudhi
Pemilik
:  Developer
1. Meubelair dan kitchen set rumah tinggal 

Tahun 

:
1997

Alamat 
:
Jl. Kolonel Masturi Cimahi-Bandung 

Pemlik 
:
Perorangan 

2. Office meubelair BCA KCP Cimahi

Tahun 

:
1999

Pemilik 
:
Swasta

3. Meubelair dan kitchen set rumah tinggal

Tahun

:
1999

Alamat 
:
Jl. Sukajadi No 10 Bandung

Pemilik 
: 
Perorangan

4. Kamar set dan Meubelair rumah tinggal

Tahun 

:
2002

Alamat
 : 
Perumahan Bumi Parahyangan  Padalarang

Pemilik 
:
Perorangan

5. Pengadaan Office Meubelair

Tahun 

:
2002

Alamat            : 
Jl. Cibeureum Raya No.12 Bandung  

Pemilik 
:
Swasta

6. Meubelair dan Kitchen set Rumah Tinggal

Tahun 

: 
2005 

Alamat 
: 
JL. Jati Selatan Dalem III Banyumanuk 
Semarang

Pemilik 
: 
Perorangan

7. Studio Pribadi 

Tahun 

: 
2005

Alamat 
: 
Komplek Taman Mutiara Cimahi

Pemilik 
: 
Perorangan                   

BAB IV

LAPORAN KERJA PRAKTEK

4.1. Lingkup Pekerjaan dan Peran Praktikan

4.1.1
Lingkup Kerja Praktikan

Dalam perancangan proyek praktikan diberi kebebasan untuk mendesain proyek sesuai dengan kemampuan praktikan, dimana praktikan menjabat sebagai asisten desainer, praktikan diberi kebebasan dan kepercayaan dalam melakukan perencanaan dan perancangan suatu proyek, tentu saja dalam korider konsep tema dan gaya yang telah ditentukan sebelumnya. Dalam hal ini praktikan tetap dibimbing dan diarahkan agar sesuai dengan proyek perancangan yang diinginkan oleh pihak perusahaan ataupun klien. 

4.1.2 
Peran Praktikan

Dalam periode kerja praktek selama 3 bulan, praktikan diberi kepercayaan untuk melakukan proses perencanaan dan perancangan beberapa proyek, diantaranya : proyek rumah tinggal, proyel meubelair dan proyek kamar hotel Imperium Bandung. Dalam prakteknya praktikan diminta melakukan proses survey, pengukuran hingga proses diskusi dengan klien, selanjutnya praktikan diminta untuk membuat gambar kerja, seperti lay-out ruang, tampak perspektif 3D, gambar kerja bagi team pelaksanaan. Proses tersebut tetap mendapat pengawasan dan bimbingan dari manajer operasional dan team leader of design.
4.2   Proyek yang Ditangani Praktikan 

Selama melakukan kerja praktek, praktikan banyak mendapatkan pengetahuan dan gambaran akan dunia kerja secara nyata. Dalam melakukan kegiatan perencanaan dan perancangan, praktikan tidak dapat bekrja secara optimal, dikarenakan masih adanya ikatan jadwal kuliah. Untuk mengatasi hal tersebut, pihak manager operasional memberikan keleluasaan dan mengikutsertakan praktikan dalam sebuah tim kerja untuk mempermudah dan meringankan proses kerja. Berikut adalah beberapa proyek yang ditangani praktikan dalam perusahaan konsultan interior LOOKSMART ;
Berikut adalah penjelasan mengenai tugas secara rinci dari praktikan:

· Rumah tinggal komplek The green No. 3

Praktikan memperoleh tugas untuk mendesain pada sebuah rumah tinggal di JL. Lombok No. 14 Bandung dengan beberapa praktikan lain. Tugas di bagi menjadi beberapa bagian, parktikan mendapat tugas untuk mendesain lantai atas yang terdiri dari ruang televisi dan kamar anak di tambah ruang baca.Klien menginginkan sebuah desain ruang televisi yang cukup nyaman, mengingat rumah ini dimaksudkan sebagai tempat istirahat di sela-sela kesibukkannya selama di Jakarta. Secara keseluruhan denah dari kamar tidur itu telah ada, tugas praktikan adalah mendesain ulang untuk memunculkan konsep desain yang lebih ideal untuk klien. Kemudian mempresentasikan gambar 2D ke dalam bentuk 3D.

Software yang digunakan: AutoCAD, 3D max.

Gbr IV. 1 Denah
Dari denah untuk kamar tidur utama itu, praktikan menawarkan gambar desain sebagai berikut,

Gbr IV.  Ruang baca 


Gbr IV.3 kamar anak
4.2.2. The Green no.2

Pada proyek ini praktikan di beri tanggung jawab menyelsaikan lantai 1 yang terdiri dari ruang tamu, kamar utama, ruang makan, pantry, ruang televisi, ruang musik, dan ruang baca. Pada proyek ini klien beragama budha maka desain yang di munculkan diharapkan terdapat unsur-unsur tersebut. Dan sangat di pengaruhi feng sui dalam penempatan furniture-furniturenya.

Untuk itu gambar denah yang di berikan adalah :


Gbr. Denah The green 2

Kamar utama yang di tawarkan adalah sebagai berikut :



4.2.3. Gambar kerja kursi Holiday in


Praktikan diminta untuk menyalin kembali gambar kerja kursi yang akan di produksi perusahaan.

Gbr. Gambar kerja kursi Holiday In
BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1
Kesimpulan 

Dalam pelaksanaan kerja praktek dalam perusahaan LOOKSMART INTERIOR selama dua bulan banyak manfaat dan pengetahuan yang didapat oleh praktikan, dalam masa kerja praktek, praktikan mengetahui bagaimana bekerja sama dalam suatu tim, berdiskusi dan saling mengingatkan serta memperhatikan penanganan dan perancangan suatu proyek. Selain itu kita bisa membandingkan teori yang didapat dibangku kuliah dengan dunia kerja. Dari hasil kerja praktek pada LOOKSMART INTERIOR dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

· Biro perencanaan  adalah suatu badan hukum, baik berbentuk PT maupun CV, atau sejenisnya yang bergerak dalam bidang perencanaan dan perancangan bangunan.

· Desainer interior adalah profesi yang tergantung kepada pemberi tugas untuk mengerjakan perencanan, perancangan,  pengawas pelaksana bangunan, memberikan solusi dan memberikan konsultasi kepada suatu perencana.

· Pada dasarnya desainer interior tidak dapat bekerja sendiri secara penuh dalam menangani suatu proyek, harus bekerja sama dengan disiplin ilmu lainnya seperti Arsitektur, manajemen, sipil, mekanikal, dan elektrikal untuk mendapatkan suatu perwujudan perencanaan yang terpadu dan sempurna.

· Keberhasilan suatu biro konsultan sangat tergantung pada kemampuan biro tersebut dalam :

· Memelihara dan memperbanyak relasi hubungan dengan pemberian tugas 
atau owner.

· Mengatur dan mengorganisasikan perusahaan dengan baik.

· Menyediakan modal kerja yang memadai dan tenaga kerja yang mampu 
mengimbangi owner yang beraneka ragam.

· Wewenang dan tanggung jawab masing-masing staff harus diperinci

dengan jelas sehingga kesalahan-kesalahan akibat faktor manusia dapat diperkecil atau dihilangkan.

· Pembinaan semangat kerja dalam dedikasi terhadap perusahaan

merupakan modal utama yang memperkuat kerja sama para pemimpin dan staf bersama-sama untuk mencapai tujuan dan imbalan jasa yang layak serta memadai.

5.2
Saran

Kerja praktek merupakan suatu kesempatan bagi mahasiswa untuk memperoleh pengalaman mengenai dunia kerja desain interior yang seharusnya dapat dimanfaatkan secara maksimal oleh mahasiswa selaku praktikan agar tercapainya kemaksimalan dan harus didukung oleh pihak perusahaan mengenai apa yang harus dilakukan oleh seorang praktikan kepada perusahaan khususnya perusahaan LOOKSMART INTERIOR sebagai tempat praktikan melakukan kerja praktek akan mempersingkat waktu dalam pengenalan yang terlalu lama. Selanjutnya kerja praktek sebagai mata kuliah yang sangat menunjang bagi mahasiswa desain interior telah melakukan rangkaian kerja yang baik.     

Pemimpin Perusahaan
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